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INTISARI 

 

Alopecia, atau disebut kebotakan adalah kelainan rambut rontok secara 

terus menerus hingga kepala mengalami kebotakan, yang sering mengalami 

kerontokan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ekstrak daun katuk dapat 

diformulasikan dalam sediaan gel, dan mempunyai efek penumbuh rambut pada 

kelinci, mengetahui pengaruh konsentrasi carbopol 940 pada sediaan gel ekstrak 

daun katuk terhadap mutu fisik, stabilitas sediaan, dan efek penumbuh rambut 

pada kelinci, mengetahui pada formula mana ekstrak daun katuk dalam sediaan 

gel dengan variasi konsentrasi carbopol 940 yang efektif sebagai penumbuh 

rambut serta mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang paling baik. 

Daun katuk (Sauopus androgynus L) diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Sediaan gel dibuat menjadi 3 formula dengan 

konsentrasi carbopol yang berbeda yaitu 0,2%, 0,7%, 1,2%. Gel yang dihasilkan 

diuji efek penumbuh rambut menggunakan Metode Tanaka selama 28 hari dengan 

parameter panjang rambut dan bobot rambut. Uji stabilitas mutu fisik sediaan 

dilakukan selama 14 hari, meliputi uji organoleptis, homogenitas, viskositas, daya 

sebar, dan daya lekat. Data dianalisa Saphiro Wilk, dilanjutkan dengan uji Anova 

satu jalan kemudian uji Dunnet’s.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun katuk dapat 

diformulasikan dalam sediaan gel, dan mempunyai efek penumbuh rambut 

kelinci. Variasi konsentrasi carbopol 940 berpengaruh pada sediaan gel ekstrak 

daun katuk terhadap mutu fisik, stabilitas sediaan, dan efek penumbuh rambut 

kelinci. Sedian hair gel dengan konsentrasi carbopol 0,2% menunjukkan bahwa 

lebih efektif mempercepat pertumbuhan rambut kelinci dibandingkan dengan 

konsentrasi 0,7%,  1,2%, dan kontrol positif.  

 

Kata kunci : penumbuh rambut; gel rambut; carbopol 940; daun katuk. 
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ABSTRAK 

 

Alopecia, or baldness, is a hair loss disorder that continually experiences 

baldness, which often results in hair loss.  The purpose of this study is to find out 

katuk leaf extract can be formulated in gel preparations, and has a hair grower 

effect in rabbits, determine the effect of carbopol 940 concentration on katuk leaf 

extract gel preparations on physical quality, preparation stability, and hair growth 

effect on rabbits, knowing the formula  where katuk leaf extract in gel 

preparations with variations in the concentration of carbopol 940 is effective as a 

hair grower and has the best physical quality and stability. 

Katuk leaves (Sauopus androgynus L) were extracted by maceration 

method using 96% ethanol solvent.  Gel preparations were made into 3 formulas 

with different carbopol concentrations, namely 0.2%, 0.7%, 1.2%.  The resulting 

gel was tested for hair growth effect using the Tanaka Method for 28 days with 

parameters of hair length and hair weight.  The physical quality stability test of 

the preparation was carried out for 14 days, including organoleptic, homogeneity, 

viscosity, dispersal, and adhesion tests.  Data were analyzed by Saphiro Wilk, 

followed by Anova test one way and then Dunnet’s test. 

The results showed that katuk leaf extract could be formulated in gel 

preparations, and had a rabbit hair growth effect.  The variation in the 

concentration of carbopol 940 affected the katuk leaf extract gel gel on the 

physical quality, stability of the preparation, and the effect of growing rabbit hair.  

Sedian hair gel with a 0.2% carbopol concentration showed that it was more 

effective in accelerating the growth of rabbit hair compared with a concentration 

of 0.7%, 1.2%, and positive control. 

 

Keywords: hair growth; hair gel; carbopol 940; Sauopus androgynus L 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rambut adalah salah satu bagian dari kulit. Rambut dibedakan dengan bulu 

badan karena bentuk, ukuran, dan lokasi yang khas. Sesuai dengan lokasi dikenal 

beberapa jenis rambut, yaitu rambut kepala, rambut ketiak, dan rambut pubis 

(kemaluan). Rambut kepala pria dan wanita pada dasarnya sama, tetapi proses 

kebotakan lebih banyak mengenai kaum pria. Hal itu diperkirakan berkaitan dengan 

hormon testoteron. Itu sebabnya kebotakan pada pria sering dinamakan “male pattern 

baldness” yang memang sering khas. Pada wanita kebotakan itu lebih ditandai 

dengan rambut yang jarang (Wibowo 2005). 

Alopecia atau disebut kebotakan adalah kelainan rambut rontok secara terus 

menerus hingga kepala mengalami kebotakan, yang sering mengalami kerontokan 

yang berakibat botak (Rostamilis et al. 2008). Alopecia dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti genetik (Patel et al. 2015), lingkungan, paparan senyawa 

kimia, obat-obatan, kurangnya nutrisi, stress oksidatif (Trueb 2015). Kerontokan 

rambut dikategorikan menjadi alopecia scarring dan nonscarring alopecia. 

(Mousney & Reed 2009) Dimana scarring alopecia merupakan hilangnya rambut dan 

bersifat permanen, sedangkan nonscarring alopecia bersifat tidak permanen 

(Sivamani  &  Ornelas 2014). 

Obat sintetik seperti minoxidil dan finasterid sering digunakan dan telah 

terbukti dalam mengatasi alopecia. Namun, penggunaan obat sintetik sering 

memberikan efek samping. Minoxidil memiliki efek samping diantaranya gatal-gatal, 

iritasi, kerontokan diawal penggunaan (2-6 minggu), ketergantungan penggunaannya 

serta berpotensi sakit kepala, vertigo, edema sampai hipotensi (Nurjanah 2014). 

Minoxidil mempunyai efek samping, maka dari efek samping yang 

dihasilkan dari obat sintetik maka diperlukan obat alternatif yang digunakan untuk 

penumbuh rambut atau mengatasi alopecia yaitu dengan menggunakan bahan alam, 



2 
 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan tumbuhan berkhasiat obat. Obat 

tradisional ini harus dikembangkan dan diteliti agar dapat dipertanggungjawabkan 

manfaat dan keamanannya. Obat tradisional mudah didapat karena biasa tumbuh di 

lingkungan sekitar, dikenal orang, proses penyimpanan sederhana, mudah digunakan, 

dan tidak berbahaya dalam penggunaan.  

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai penumbuh rambut yaitu daun 

katuk (Sourupus andogynus (L) Merr), diduga daun katuk menumbuhkan rambut 

karena kandungan kimianya yaitu flavonid, tanin, saponin, fenolik, steroid, protein, 

lemak, kalsium. Menurut Zakiah (2019) pemanfaatan daun katuk di Kecamatan 

Prigen, Pasuruan sebanyak 27 % responden memanfaatkan tanaman katuk sebagai 

obat tradisional untuk kesehatan, seperti obat pelancar ASI, obat penurun panas, obat 

penyubur rambut, dan obat penyembuh luka di masyarakat. Zulpakor (2018) 

mengemukakan bahwa daun katuk digunakan sebagai penumbuh rambut oleh etnik 

Osing, Banyuwangi, diduga kandungan tokoferol merupakan antioksidan yang dapat 

membantu menjaga kesehatan rambut. Menurut penelitian Mustaricie et al. (2018) 

ekstrak etanol daun katuk konsentrasi 10% mampu memberikan efek penumbuh 

rambut dibanding minoxidil 2%. 

Pada penelitian ini tanaman tradisional tersebut akan dikembangkan sebagai 

obat penumbuh rambut dalam bentuk sediaan topikal berupa gel dan di uji 

khasiatnya. Gel merupakan sediaan semipadat terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel organik yang kecil atau molekul organik yanng besar, terpenetrasi oleh suatu 

cairan. Sediaan farmasi dalam bentuk gel banyak digunakan dalam kosmetik, dipilih 

sediaan gel karena lebih stabil dan memberikan pelepasan obat terkontrol dibanding 

sediaan semipadat lainnya seperti minyak, krim, salep, pasta.  Gel lebih banyak 

disukai karena kandungan airnya cukup besar sehingga memberikan kelembaban dan 

rasa nyaman untuk kulit kepala, memiliki efek pendingin pada kulit saat digunakan, 

mudah dioleskan (merata), tidak berminyak serta mudah dicuci, pada pemakaian 

dikulit setelah kering meninggalkan film tembus pandang, elastis, daya lekat tinggi 

yang tidak menyumbat pori sehingga pernapasan pori tidak terganggu, serta 
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pelepasan obatnya baik, selain itu sediaan gel lebih praktis tidak menentes, dan lebih 

tahan lama dibanding bentuk sediaan cair.  

Gelling agent merupakan basis dari sediaan gel dan harus bersifat inert, 

aman serta tidak reaktif terhadap komponen lain dalam suatu formulasi gel. Polimer-

polimer yang biasa digunakan untuk membuat gel meliputi gom alam, tragakan, 

pektin, karagen, agar, asam alginat, serta bahan-bahan sintetis dan semisintetis seperti 

metil selulosa, hidroksi etil selulosa, dan carbopol. Pada sediaan hair gel bahan 

pengental pembentuk massa gel yang biasa digunakan yaitu golongan carboxy vinyl 

polimer konsentrasi 0,3-1,5%, carbopol 940 salah satu gelling agent golongan 

carboxy vinyl polimer (Iwata H 2013). Oleh karena itu perlu dikembangkan formulasi 

sediaan hair gel dengan perbedaan variasi konsentrasi carbopol 940 0,5-2% sebagai 

gelling agent, carbopol 940 dipilih karena bahan ini merupakan gelling agent yang 

umum digunakan, berkilau secara estetika, menyenangkan (Manjula et al. 2018).  

Konsentrasi carbopol 940 mempengaruhi viskositas suatu sediaan, dimana 

viskositas sediaan akan berpengaruh juga terhadap pelepasan obat dan efektifitas obat 

dalam memberikan efek, semakin besar vikositas gel maka pelepasan obat pada kulit 

akan semakin lambat. Menurut Tiara Mega Kusuma et al (2018) menyatakan bahwa 

viskositas untuk sediaan gel yang tepat  berkisar antara 200-400 dPa’s karena dapat 

meningkatkan penetrasi dalam kulit. Perbedaan carbopol 934dan carbopol 940 

terletak pada viskositasnya, carbopol 940 pada konsentrasi 0,5% memiliki viskositas 

40.000-60.000mPas, sedangkan carbopol 934 memiliki viskositas 30.500-39.400 

mPas (Rowe et al 2009). Konsentrasi carbopol 940 yang digunakan 0,2-1.2% 

diharapkan mempunyai viskositas yang rendah, dengan viskositas rendah itu 

diharapkan sediaan yang dibuat tidak terlalu kental dan tebal sehingga dalam 

penggunaannya lebih nyaman dan efektif. Variasi konsentrasi carbopol 940 dalam 

sediaan hair gel diperkirakan akan mempengaruhi mutu fisik dan kestabilan sediaan 

hair gel. Selain itu, gel yang dibuat diharapkan tidak hanya memenuhi mutu fisik dan 

kestabilan yang baik melainkan memiliki aktivitas penumbuh rambut sehingga 

dilakukan pula uji aktivitas penumbuh rambut pada kelinci New zealand. 
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B. Perumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun katuk dapat diformulasikan dalam 

sediaan gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik, dan mempunyai efek 

penumbuh rambut pada kelinci?  

Kedua, apakah variasi konsentrasi carbopol 940 berpengaruh pada sediaan gel 

ekstrak etanol daun katuk terhadap mutu fisik, stabilitas sediaan, dan efek penumbuh 

rambut pada kelinci ? 

Ketiga, pada formula mana ekstrak etanol daun katuk dalam sediaan gel 

dengan variasi konsentrasi carbopol 940 yang efektif memberikan efek penumbuh 

rambut pada kelinci serta mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang paling baik ?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

Pertama, mengetahui ekstrak etanol daun katuk dapat diformulasikan dalam 

sediaan gel dengan mutu fisik dan stabilitas sediaan yang baik, dan mempunyai efek 

penumbuh rambut pada kelinci. 

Kedua, mengetahui pengaruh konsentrasi carbopol 940 pada sediaan gel 

ekstrak etanol daun katuk terhadap mutu fisik, stabilitas sediaan, dan efek penumbuh 

rambut pada kelinci.  

Ketiga, mengetahui pada formula mana ekstrak etanol daun katuk dalam 

sediaan gel dengan variasi konsentrasi carbopol 940 yang efektif sebagai penumbuh 

rambut serta mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang paling baik. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memahami mengetahui dan 

mengembangkan obat tradisional yang berkhasiat di Indonesia. Dapat juga 

memberikan informasi kepada masyarakat luas dan dalam dunia kesehatan mengenai 

pengaruh dari daun katuk sebagai tanaman obat khususnya sebagai penumbuh rambut 

dalam bentuk sediaan gel.  

 


